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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini audit, financial distress, 
pertumbuhan perusahaan, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan klien terhadap auditor 
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode purposive sampling. 
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015 yang berjumlah 63 laporan keuangan tahunan. 
Metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan analisis regresi 
logistik. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa, opini audit tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching, financial distress berpengaruh terhadap auditor 
switching, pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching, ukuran KAP 
tidak berpengaruh terhadap auditor switching, dan ukuran perusahaan klien berpengaruh 
terhadap auditor switching.  
Kata Kunci : Opini audit, financial distress, pertumbuhan perusahaan, ukuran KAP, 
ukuran klien, auditor switching. 
 
Abstract 
This research aim to analyses influence of audit opinion, financial distress, company 
growth, KAP measure, and client company measure to auditor switching at manufacturing 
company which enlist in BEI year 2013-2015. This research use descriptive quantitative 
research type with method of purposive sampling. The population and sample which used 
in this research is manufacturing companies which enlist in BEI year 2013-2015 
amounting to 63 annual financial statements. The data analyses method used is descriptive 
statistic and logistics regression analyses. 
Pursuant the result of data analyses can be concluded that, audit opinion don’t have 
an effect on to auditor of switching, financial distress have an effect on to auditor of 
switching, company growth have an effect on to auditor of switching, KAP measure don’t 
have an effect on to auditor of switching, and client company measure have an effect on to 
auditor of switching. 
Keyword: Audit opinion, financial distress, company growth, KAP measure, client 
measure, auditor switching. 
 
1. PENDAHULUAN 
Meningkatnya perkembangan perusahaan publik akan berdampak pada 
meningkatnya jasa akuntan yang diperlukan. Tugas dari auditor yaitu harus mampu 
melaksanakan tugas, fungsi dan kewajibannya dengan optimal sehingga akan 
berpengaruh terhadap hasil opini audit yang diharapkan oleh klien dan berkualitas 
sehingga akan berguna bagi dunia bisnis dan masyarakat luas (Wibowo dan Hilda, 
2009 dalam Pratini dan Prastika, 2013). Jika hal tersebut tidak dapat dipenuhi oleh 
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seorang auditor, maka perusahaan akan mengganti auditor yang dipandang lebih 
memiliki independensi dan kredibilitas yang tinggi. 
Kewajiban rotasi auditor diatur oleh pemerintah Indonesia dalam Peraturan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 mengenai “Jasa 
Akuntan Publik”. Pembatasan jangka waktu perikatan dianggap perlu dilakukan, 
karena jangka waktu perikatan yang panjang dapat menyebabkan auditor menjalin 
hubungan kekeluargaan yang berlebihan. Hubungan ini bias mengancam penurunan 
kualitas dan kompetensi auditor saat mengevaluasi bukti audit (Nasser, et al., 2006 
dalam Juliantari dan Rasmini, 2013). 
Banyak pihak yang menganggap rotasi wajib merupakan solusi untuk masalah 
rendahnya independensi auditor (Mohammed dan Habib, 2013) dalam Faradila dan 
Yahya, 2016). Chi et al. (2009) menyatakan bahwa peraturan mengenai kewajiban 
rotasi auditor ini dapat diterima oleh investor karena diyakini dapat meningkatkan 
kualitas. Rotasi wajib auditor juga diyakini dapat membantu meningkatkan persaingan 
di pasar audit sehingga mendorong KAP non big four untuk tumbuh dan berkembang 
seiring rotasi wajib menempatkannya pada level dan kesempatan yang sama dengan 
perusahaan big four (Raiborn et al., 2006 dalam Faradila dan Yahya, (2016) 
Keputusan untuk melakukan auditor switching sendiri mendapat berbagai macam 
respon dari berbagai pihak. Broody and Moscove (1998) dalam Faradila dan Yahya, 
(2016) menyatakan bahwa pergantian auditor akan meningkatkan kualitas audit dan 
independensi audit melalui suatu pengurangan pengaruh klien terhadap auditor. Di sisi 
lain, Nasser et al. (2006) dalam Faradila dan Yahya, (2016) menyatakan pergantian 
auditor secara sukarela akan cenderung mengakibatkan peningkatan fee audit. Di lain 
pihak, KAP dan BAPEPAM menganggap bahwa pergantian auditor secara sukarela 
akan menggangu karena memerlukan monitoring yang berlebih serta dipercaya 
menimbulkan biaya yang besar dibanding dengan hasil yang didapat (Liyani et al., 
2014) dalam Faradila dan Yahya, (2016). 
Setiap perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib 
menyampaikan laporan keuangan yang telah di audit oleh auditor independen atau  
Kantor Akuntan Publik (KAP). Tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor 
independen adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal 
yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai 
dengan akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Audit dapat meningkatkan nilai 
suatu laporan keuangan (Suyono et al., 2013) dalam Faradila dan Yahya, (2016). 
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Auditor independen  berfungsi untuk melakukan pemeriksaan secara objektif dan 
memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan yang telah disajikan pihak 
manajemen perusahaan. Menurut Anderson et al. (2004) dalam Faradila dan Yahya, 
(2016), perusahaan memperkerjakan auditor independen untuk meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan serta mengurangi permasalahan agensi. 
Kinerja manajemen suatu perusahaan dapat di tunjukkan melalui penyajian 
laporan keuangan. Laporan keuangan digunakan oleh beberapa pihak seperti: 
manajemen, calon investor, investor, kreditor, dan pemerintah. Kepentingan pribadi 
mungkin mempengaruhi laporan keuangan, sementara pengguna laporan keuangan 
sangat membuhkan laporan keuangan yang bisa dipercaya. Penggunaan jasa auditor 
dapat memberikan jaminan, bahwa laporan keuangan yang disajikan sudah relevan dan 
reliable, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan seluruh pihak yang berkepentingan 
dengan perusahaan. (Singgih dan Bawono, 2010 dalam Juliantari dan Rasmini , 2013). 
Opini audit merupakan pernyataan atau pendapat yang diberikan oleh auditor, 
dan pernyataan atau pendapat diberikan agar perusahaan mengetahui tentang 
kewajaran laporan keuangannya (Putra, 2014) dalam Faradila dan Yahya, (2016). 
Opini audit dapat memicu klien untuk mengganti auditornya ketika klien tidak setuju 
dengan opini audit tahun sebelumnya yang diberikan oleh auditor (Fitriani dan 
Zulaikha, 2014) dalam Faradila dan Yahya, (2016). 
Perusahaan yang terancam bangkrut lebih sering berpindah KAP dari pada 
perusahaan yang tidak terancam bangkrut. Ketidakpastian bisnis pada perusahaan-
perusahaan yang mengalami financial distress (kesulitan keuangan) menimbulkan 
kondisi yang mendorong perusahaan berpindah KAP. Penelitian mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi auditor switching telah banyak dilakukan namun 
menunjukkan hasil yang berbeda (Pratini dan Astika, 2013) menyatakan bahwa 
financial distress berpengaruh signifikan terhadap auditor switching.  
Ukuran KAP juga mempengaruhi kualitas audit yang berdampak pada terjadinya 
pergantian auditor. Ukuran dari KAP digolongkan dalam big-4 dan non big-4. KAP 
big-4 dianggap lebih mampu meningkatkan indepedensi dibandingkan KAP yang kecil 
(Nasser et al. 2006) dalam Pratini dan Astika (2013) dan KAP non big-4 diaggap 
memiliki tingkat independensi lebih rendah daripada KAP big-4. Klien cenderung 
berpindah KAP ke Big-4 untuk mencari audit yang lebih baik. Hasil penelitian 
Damayanti dan Sudarma (2008), Wijayanti (2010), Nasser et al. (2006), Wijayani dan 
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Januarti (2011) dan Sudewa (2012) dalam Pratini dan Astika (2013) menunjukkan 
ukuran KAP berpengaruh positif pada pergantian auditor. 
Perusahaan klien yang besar memiliki kompleksitas usaha, dan peningkatan 
sejumlah konflik yang dapat menimbulkan biaya keagenan, sehingga permintaan yang 
sangat tinggi bagi perusahaan audit independen untuk mengurangi biaya keagenan. 
Penelitian yang telah dilakukan Sinason et al. (2001), Nasser et al. (2006), Suparlan 
dan Andayani (2010) dalam Julintari dan Rasmini (2013) berhasil membuktikan bahwa 
ukuran perusahaan klien berpengaruh pada pergantian Kantor Akuntan Publik. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2010) dalam Julintari dan 
Rasmini (2013) tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuran klien pada 
auditor switching. 
Adanya perbedaan hasil penelitian di atas, mungkin dikarenakan perbedaaan sifat 
variabel dependen dan variabel independen yang diteliti, perbedaan periode 
pengamatan, maupun perbedaaan dalam metodologi statistik yang digunakan. Hal 
tersebut yang mendorong peneliti tertarik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi auditor switching. Penelitian ini mereplikasi pada penelitian yang 
dilakukan oleh Faradila dan Yahya (2016). Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan variabel pada penelitian yang dilakukan Faradila dan 
Yahya (2016). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenispenelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Annual Report perusahaan selama tahun 
2013-2015 yang meliputi laporan auditor independen dan laporan keuangan 
perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan publik yang bergerak 
bukan di bidang keuangan dan telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada 
tahun 2013-2015. Sampel pada penelitian ini metode pengumpulan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adlah dengan menggunakan dokumentasi. Studi pustaka diproleh 
dari penelitian terdahulu dan ditunjang literature yang mendukung. Metode Analisa 






3. HASIL PENELITIAN 
3.1. Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Opini Audit 63 0 1 0.17 0.383 
financial distress 63 0.06 4.30 0.4117 0.54373 
Pertumbuhan Perusahaan 63 -0.350 0.354 0.05308 0.136065 
Ukuran KAP 63 0 1 0.44 0.501 
Ukuran Klien 63 6.41 19.32 14.6533 2.14603 
Auditor Switching 63 0 1 0.17 0.383 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017 
Menurut hasil analisis statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa jumlah 
yang diobservasi dari penelitian ini sebanyak 63. Nilai minimum opini audit 
sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata 0,17 dan standar deviasi 0,383. 
Nilai minimum untuk variabel financial distress sebesar 0,06, nilai maksimum 
sebesar 4,30, nilai rata-rata sebesar 0,4117 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,54373. Nilai minimum variable pertumbuhan perusahaan -0,350, nilai maksimum 
sebesar 0,354, nilai rata-rata 0,05308 dan nilai standar deviasi 0,136065. Nilai 
minimum variabel ukurean KAP sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai mean 
0,44 dan standar deviasi 0,501. Nilai minimum untuk variabel Ukuran Klien 
sebesar 6,41, dan nilai maksimum 19,32, nilai rata-rata 14,5095 dan nilai standar 
deviasi 2,11578. minimum  variabel Auditor Switching 0, nilai maksimum sebesar 1, 
nilai rata-rata 0,17, nilai standart deviasi sebesar 0,383. 
3.2. Menilai Model Fit (Overall Model Fit)  
Tabel 2. Perbandingan Nilai -2 Log Likelihood 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 58.959 -1.302 
2 58.355 -1.535 
3 58.352 -1.553 
 4 58.352 -1.553 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017 
Dalam penilaian keseluruhan model regresi menggunakan -2log likelihood, 
menunjukan perbandingan nilai -2LL block pertama dengan nilai -2LL block 
kedua. Nilai -2LL dari block pertama sebesar 58,352 lebih besar dari pada nilai -
2LL pada block kedua sebesar 43,325 dengan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa model kedua setelah memasukan variabel independen lebih baik dari pada 
6 
model sebelum memasukan variabel independen, hal ini artinya model penelitian 
dikatakan fit dengan data. 
3.3. Menganalisa Koefisien Determinasi (Nagelkerke R-Square) 
Tabel 3. Koefisien Determinasi 




Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017 
Nilai Nagelkerke’s R square sebesar 0,351 hal ini berarti bahwa 35,1% 
variabel Auditor Switching dapat dijelaskan oleh variasi variabel opini audit, 
financial distress, pertumbuhan perusahaan, ukuran KAP, dan ukuran klien. 
Sedangkan sisanya sebesar 64,9% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian. 
3.4. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Tabel 4. Kelayakan Model Regresi 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 7.459 8 0.488 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017. 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,488 nilai ini 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi 
nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan 
data observasinya, sehingga model dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis. 
3.5. Tabel Klasifikasi 













Non auditor switching 50 2 96.2% 
Auditor switching 7 4 36.4% 
Overall Percentage   88,9% 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017 
Berdasarkan data dari tabel 5 menunjukkan bahwa menurut prediksi, 
kemungkinan perusahaan yang melakukan Auditor Switching sebanyak 6 
perusahaan, sedangkan hasil observasi sebanyak 11 perusahaan. Jadi, ketepatan 
klasifikasi perusahaan yang melakukan Auditor Switching adalah 36,4%. Menurut 
prediksi, kemungkinan perusahaan yang tidak melakukan perubahan auditor 
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sebesar 57 perusahaan, sedangkan hasil observasi sebanyak 52 perusahaan. Jadi, 
ketepatan klasifikasi perusahaan yang tidak melakukan perubahan auditor sebesar 
96,2%. Secara keseluruhan model regresi logistik yang digunakan mampu menebak 
dengan benar 85,7% kondisi yang terjadi. 
3.6. Model Regresi Logistik 
Tabel 6. Variables in the Equation 
  




  Lower Upper 
Step 1
a
 OA 0.163 0.966 0.028 1 0.866 1.177 0.177 7.811 
FD -5.514 2.466 4.998 1 0.025 0.004 0.000 0.507 
PP -6.322 2.959 4.565 1 0.033 0.002 0.000 0.593 
UKAP -0.686 0.907 0.572 1 0.449 0.504 0.085 2.978 
UP -0.253 0.224 1.272 1 0.259 0.777 0.501 1.205 
Constant 4.068 3.300 1.520 1 0.218 58.461   
Sumber: data sekunder diolah penulis, 2017 
  
      
        
  –4,068+0,163OA –5,514FD –6,322PP –0,686UKAP –0,253UP +e 
Adapun interpretasi dari rumus regresi tersebut adalah sebagai berikut: 
α  = Nilai konstanta sebesar -4,068 menunjukkan bahwa apabila OA, FD, PP, 
UKAP, dan UP diasumsikan konstan atau sama dengan 0, maka besarnya 
variabel SWITCH yang diukur adalah -4,06. 
β1= Nilai koefisien regresi untuk variabel OA sebesar +0,163. Hal ini berarti 
jika tingkat OA semakin besar, maka perusahaan akan banyak melakukan 
auditor switching. Sebaliknya, apabila tingkat OA semakin kecil, maka 
perusahaan akan jarang melakukan auditor switching. 
β2 = Nilai koefisien regresi untuk variabel FD sebesar -5,514. Hal ini berarti jika 
tingkat FD semakin besar, maka perusahaan akan jarang melakukan auditor 
switching. Sebaliknya, apabila tingkat FD semakin kecil, maka perusahaan 
akan banyak melakukan auditor switching. 
β3 = Nilai koefisien regresi untuk variabel PP sebesar -6,322. Hal ini berarti jika 
tingkat PP semakin besar, maka perusahaan akan jarang melakukan auditor 
switching. Sebaliknya, apabila tingkat PP semakin kecil, maka perusahaan 
akan banyak melakukan auditor switching. 
β4 = Nilai koefisien regresi untuk variabel UKAP sebesar -0,686. Hal ini berarti 
jika apabila tingkat UKAP semakin besar, maka perusahaan akan jarang 
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melakukan auditor switching. Sebaliknya, tingkat UKAP semakin kecil, 
maka perusahaan akan banyak melakukan auditor switching. 
β5= Nilai koefisien regresi untuk variabel UP sebesar -0,253. Hal ini berarti 
tingkat UP semakin besar, maka perusahaan akan jarang melakukan auditor 
switching. Sebaliknya, apabila jika tingkat UP semakin kecil, maka 
perusahaan akan banyak melakukan auditor switching. 
3.7. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat 
signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan (α) = 5% atau 0,05. Berdasarkan tabel 6. 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Pada variabel opini audit diperoleh koefisien regresi sebesar 0,163 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,866 > 0,05. Nilai signifikansi yang berada di atas (α) 
0,05 menunjukkan bahwa variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap Auditor 
Switching, sehingga H1 ditolak.  
Pada variabel financial distress diperoleh koefisien regresi sebesar -5,514 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,025 < 0,05. Nilai signifikansi yang berada 
dibawah (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel financial distress berpengaruh 
terhadap Auditor Switching, sehingga H2 diterima. 
Pada variabel pertumbuhan perusahaan klien diperoleh koefisien regresi sebesar 
-6,322 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033 < 0,05. Nilai signifikansi yang berada 
di bawah (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan klien 
berpengaruh terhadap Auditor Switching, sehingga H3 diterima. 
Pada variabel ukuran KAP diperoleh koefisien regresi sebesar -0,686 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,449 > 0,05. Nilai signifikansi yang berada diatas (α) 0,05 
menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap Auditor 
Switching, sehingga H4 ditolak. 
Pada variabel ukuran klien diperoleh koefisien regresi sebesar –0,253 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,259 > 0,05. Nilai signifikansi yang berada diatas (α) 0,05 
menunjukkan bahwa variabel ukuran klien tidak berpengaruh terhadap Auditor 
Switching, sehingga H5 ditolak. 
3.8. Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,866 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 ditolak, artinya opini 
auditor tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan Kawijaya dan Juniarti (2002) dan Chow dan Rice 
(1982) yang menyatakan opini auditor mempengaruhi terjadinya pergantian audit 
dalam suatu perusahaan. 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,025 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa H2 diterima, artinya financial 
distress berpengaruh terhadap Auditor Switching. Menurut penelitian Wijayani dan 
Januarti (2011) perusahaan yang terancam bangkrut akan lebih sering berpindah KAP 
dari pada perusahaan yang tidak terancam bangkrut. Dengan demikian, perusahaan 
yang sedang mengalami kesulitan keuangan akan cenderung berganti KAP dengan 
alasan mencari auditor yang lebih baik. Menurut penelitian Sinarwati (2010) financial 
distress berpengaruh terhadap auditor switching. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan hasil bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,033 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa H3 diterima, artinya 
pertumbuuhan perusahaan berpengaruh terhadap Auditor Switching. Menurut 
penelitian yang dilakukan Joher et al. (2000) serta Nazri et al. (2012) dalam Faradila 
dan Yahya (2016) di Malaysia, menunjukkan hasil bahwa pertumbuhan perusahaan 
klien berpengaruh secara signifikan terhadap auditor switching. 
Hasil pengujian hipotesis empat menunjukan hasil bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,449 > 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa H4 ditolak, artinya ukuran 
KAP tidak berpengaruh Auditor Switching. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Aprilia (2013) dan Binti Luthfiyati (2016) yang menyatakan ukuran KAP 
tidak memiliki pengaruh terhadap Auditor Switching. 
Hasil pengujian hipotesis lima menunjukan hasil bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,259 > 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa H5 ditolak, artinya ukuran 
klien tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Wijayani dan Januarti (2011) yang menyatakan tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara ukuran klien dengan Auditor Switching. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut.  
Opini audit tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel opini audit sebesar 0,866 > 0,05. 
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Financial distress berpengaruh terhadap Auditor Switching. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel Financial distrss sebesar 0,025 < 0,05. 
Pertumbuhan perusahaan klien berpengaruh terhadap Auditor Switching. Hal ini 
terbukti dari hasil nilai signifikansi pada variabel Pertumbuhan perusahaan sebesar 
0,033 < 0,05. 
Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel ukuran KAP sebesar 0,449 > 0,05.  
Ukuran klien tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0,259 > 0,05. 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, 
yaitu. 
Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan beberapa sektor perusahaan yang 
terdaftar di BEI, sehingga hasil penelitian bisa menjelaskan dan spesifik. Menambah 
faktor-faktor lain di luar penelitian ini yang diduga mempengaruhi Auditor Switching. 
Menggunakan teknik sampling yang lain agar sampel penelitian lebih meluas dan hasi 
penelitian yang lebih valid. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arezoo Aghaei Chadegani., Zakiah Muhammad dun Mohamed., dan Azam Jari. 2011. The 
determinant factors of auditor switch among companies listed on Tehran Stock 
Exchange. International Research Journal of Finance and Economics ISSN: 
1450-2887. 
Chi, W., H. Huang, Y. Liao, & H. Xie. 2009. Mandatory Audit Partner Rotation, Audit 
Quality, and Market Perception: Evidence from Taiwan. Contemporary 
Accounting Research 26. Hlm. 326-335. 
Chow, Chee W. and Steven J. Rice. (1982). Qualified Audit Opinions and Auditor 
Switching. The Accounting Review. Vol L VII, Issue 2, 326-335.   
Faradila, Yuka dan M. Rizal Yahya. 2016. Pengaruh Opini Audit, Financial Distress, dan 
Pertumbuhan Perusahaan Klien Terhadap Auditor Switching (Studi pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-
2014). IJurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi Vol. 1, No. 1, (2016) 
Juliantari, Ni Wayan Ari dan Ni Ketut Rasmini. 2013.  Auditor Switching dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhinya. Variabel independen yang digunakan peneliti 
adalah opini audit, pergantian manajemen, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan 
klien. ISSN: 2302-8556 E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 3.3(2013):231-
246 
11 
Kawijaya, Nelly dan Juniarti. 2002. “Faktor-Faktor yang Mendorong Perpindahan Auditor 
(Auditor Switch) pada Perusahaan-Perusahaan di Surabaya dan Sidoarjo. Jurnal 
Akuntansi dan Keuangan Vol. 4, No. 2.   
Nasser, A. T. A., E. A. Wahid, S. N. F. S. M. Nazri, & M. Hudaib.2006. “Auditor-Client 
Relationship: The Case of Audit tenure and Auditor Switching in Malaysia”.  
Managerial Auditing Journal,  Vol. 21, No. 7, pp. 724-737. 
Oklivia, Aan Marlinah. 2014. Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Faktor-faktor 
dalam Diri Auditor Lainnya Terhadap Kualitas Audit. Jurnal Bisinis dan Akuntansi, 
Vol. 16, No. 2, Desember 2014. ISSN: 1410-9875. 
Pratini, dan Astika. 2013. Fenomena Pergantian Auditor di BEI. E-Jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana. ISSN: 2302-8556. 
Putra, I Wayan Deva Windia. 2014. Pengaruh Financial Distress, Rentabilitas, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Opini Audit pada Pergantian Auditor. E-Jurnal 
Akuntansi. Universitas Udayana 8.2. ISSN 2302-8556. 
Sinarwati, Ni Kadek. 2010. “Menagapa Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 
Melakukan Pergantian Kantor Akuntan Publik?”. Simposium Nasional Akuntansi 
XIII. 
Tjun, Lauw Tjun, Elyzabet Indrawati Marpaung dan Santy Setiawan. 2012. Pengaruh 
Kompetensi dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit. Jurnal Akuntansi 
Vol. 4, No. 1, Mei 2012: 33-56. 
Wijayanti, Evi Dwi, dan Indira Januarti. 2011. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Perusahaan di Indonesia Melakukan Auditor Switching. SNA XIV Aceh 2011. 
Sinarwati, Ni Kadek. 2010. “Menagapa Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 
Melakukan Pergantian Kantor Akuntan Publik?”. Simposium Nasional Akuntansi 
XIII. 
 
 
 
